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PENGANTAR

Pemodelan hidrologi dan erosi tanah telah banyak dipelajari oleh mahasiswa sarjana
dan pascasarjana terutama pada Departemen Ilmu Tanah dan Sumberdaya Lahan
Fakultas Pertanian IPB pada minat konservasi tanah dan air dan pengelolaan DAS (daerah
aliran sungai). Pemodelan hidrologi dan erosi tanah juga banyak dipelajari oleh
mahasiswa Fakultas Kehutanan dan Lingkungan, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam (Departemen Geofisika dan Agrometeorologi) dan Fakultas Teknologi
Pertanian (Departemen Teknik Sipil dan Lingkungan).

Model SWAT (Soil and Water Assessment Tool) merupakan model hidrologi dan erosi
berbasis proses dengan pendekatan kontinyu dan telah mempertimbangkan aspek
keruangan (spasial) yang saat ini mulai banyak digunakan walaupun pada skala penelitian.
Model ini telah mengakomodasikan berbagai variasi keruangan dari karakteristik biofisik
wilayah sehingga sehingga secara konsep model ini akan memberikan luaran yang lebih
baik dari model pendahulunya seperti model USLE. Model ini juga sudah terintegrasi
dengan GIS melalui user interface ArcSWAT, QSWAT dan WindowSWAT.

Sehubungan dengan perbaikan konsep pendekatan dan integrasinya dengan GIS
maka untuk mengoperasionalkan model SWAT perlu pengetahuan yang lebih luas terkait
pemodelan konseptual erosi dan sedimentasi, dan perlu keterampilan tambahan untuk
mengoperasionalkan SWAT menggunakan user interface. Pada beberapa kasus, beberapa
pengguna model mengalami kesulitan menjalankan model SWAT karena terkendala
dengan keterampilan GIS. Kasus lainnya, model banyak dijalankan tanpa pemahaman
konsep pemodelan hidrologi, erosi dan sedimentasi yang baik.

Penulisan manual menjalankan model SWAT “Step By Step Model SWAT?” ditujukan
untuk memberikan pemahaman singkat tentang komponen pemodelan dan memberikan
arahan (guidance) menjalankan model SWAT bagi pemula terutama mahasiswa yang
mengambil matakuliah Agrohidrologi (topik pengenalan model hidrologi), matakuliah
Konservasi Tanah Tanah dan Air Lanjut (topik model erosi skala DAS), dan matakuliah
Pengelolaan DAS (topik aplikasi model dalam pengelolaan DAS).

Tiada gading yang tak retak, semoga tulisan ini bermanfaat.

Bogor, 20 Desember 2023
Penulis,

Yayat Hidayat
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PENDAHULUAN

SWAT (Soil and Water Assessment Tool) merupakan model hidrologi dan erosi
berskala DAS dikembangkan oleh USDA Agricultural Research Servive (ARS). Model ini
merupakan model kontinyu yang mampu mensimulasikan proses dan kejadian jangka
panjang dalam time step harian, bulanan dan tahunan. Pengembangan model SWAT
ditujukan untuk mengidentifikasi dampak penggunaan dan pengelolaan lahan terhadap
aliran permukaan, hasil sedimen dan produksi bahan unsur/senyawa kimia yang
dihasilkan dari lahan pertanian pada suatu DAS besar dan komplek dalam jangka waktu
yang panjang, dengan variasi jenis tanah, penggunaan lahan dan kondisi pengelolaan
tanaman (Neitsch et al, 2011).

Model SWAT bercirikan:

» Model kontinyu, mampu mensimulasikan proses dan kejadian dalam jangka panjang.

» Model berbasis proses fisik (physicaly based model) yang mensimulasikan proses
pergerakan air, pergerakan sedimen, pertumbuhan tanaman, siklus hara, erosi tanah,
dan proses lainnya terkait aliran permukaan, erosi tanah dan kualitas air.

» Menggunakan data input yang tersedia pada lembaga pemerintah (USA) walaupun
ketersediaan data di Indonesia masih cukup terbatas.

» Perhitungan yang efisien: simulasi DAS yang sangat besar atau simulasi beragam
pengelolaan dapat dilakukan dengan biaya yang relative murah.

Untuk meningkatkan efisiensi perhitungan, model SWAT membagi DAS (Daerah
Aliran Sungai) kedalam beberapa Sub DAS. Penggunaan Sub DAS dalam simulasi
memberikan manfaat yang jelas ketika area yang berbeda dalam DAS didominasi oleh
penggunaan lahan dan jenis tanah yang mempunyai sifat yang berbeda dalam
memberikan dampak terhadap hidrologi. Input untuk setiap Sub DAS dapat
dikelompokkan kedalam katagori: iklim, hydrologic rensponse unit (HRU), kolam/lahan
basah, air bawah tanah, saluran utama, dan drainase Sub DAS. HRU adalah unit lahan
terkecil yang homogen di dalam Sub DAS yang mempunyai tutupan lahan, jenis tanah dan
pengelolaan yang unik atau kombinasinya.

Simulasi hidrologi model SWAT dapat dibedakan kedalam 2 komponen utama yaitu
siklus hidrologi pada fase lahan dan siklus hidrologi fase routing (lahan dan
saluran/sungai). Siklus hidrologi fase lahan mengendalikan jumlah air, sedimen, unsur

hara dan pestisida yang masuk kedalam saluran utama pada setiap Sub DAS. Siklus



hidrologi fase routing dapat didefinisikan sebagai pergerakan air, sedimen, dlsb melalui
jaringan saluran DAS menuju outlet DAS.

Model SWAT biasanya digunakan sebagai alat bantuan pengambil kebijakan teknis
dalam suatu perencanaan dan atau monitoring/evaluasi kegiatan. Pengguanan model
SWAT saat ini lebih berorientasi untuk memprediksi debit aliran sungai pada suatu
wilayah DAS, karena debit aliran sungai di Indonesia masih sulit diperoleh terutama pada
wilayah-wilayah DAS yang belum terinstrumentasi dengan peralatan hidrologi.
Penggunaan model untuk aspek kualitas air masih jarang lakukan, karena terbatasnya
data-data kualitas air untuk proses validasi. Kompleksitas model SWAT juga
menyebabkan sebagian besar penggunaan model SWAT terbatas pada skala penelitian.

Tujuan penulisan adalah menyediakan manual teknis operasional model SWAT yang
mudah dipahami oleh mahasiswa program sarjana dan pascasarjana serta pengguna

pemodelan lainnya pada level pemodelan dasar.



KOMPONEN PENTING PEMODELAN SWAT

Kelompok Hidrologi Tanah

Kelompok hidrologi tanah (KHT) adalah pendekatan yang menggolongkan tanah
berdasarkan aspek hidrologi tanah dan potensi aliran permukaan yang dihasilkan. Tanah
dengan potensi aliran permukaan terendah dikelompokan kedalam KHT A dan sebaliknya
tanah dengan potensi aliran permukaan yang tinggi dikelompokan sebagai KHT D.
(McCuen, 1998). Potensi aliran permukaan sangat ditentukan oleh karakteristik fisik
tanah yang meliputi tekstur tanah, kedalaman solum, struktur dan kemantapan agregat
serta permeabilitas tanah. Tanah yang lebih porus dan mempunyai solum tanah yang
relatif dalam mempunyai potensi aliran permukaan yang rendah. Sebaliknya potensi
aliran permukaan semakin besar dengan semakin dangkalnya kedalaman solum tanah
dan semakin padatnya lapisan tanah. Karakteristik tanah dan potensi aliran permukaan

masing-masing kelompok hidrologi tanah disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kelompok Hidrologi Tanah (KHT)

KHT Deskripsi

A Potensi aliran permukaan rendah: meliputi tanah bertekstur pasir dan lempung
bersolum dalam, atau bertekstur debu yang beragregat baik, permeabilitas cepat (dengan
laju infiltrasi minimum: 7,62 - 11,43 mm/jam)

B Potensi aliran permukaan agak rendah: seperti pada kelompok A tetapi bersolum
dangkal, mempunyai permeabilitas sedang - tinggi (dengan laju infiltrasi minimum: 3,81 -
7,62 mm/jam)

C Potensi aliran permukaan agak tinggi: meliputi tanah bertekstur lempung berliat,

lempung berpasir dengan solum dangkal, tanah dengan kandungan bahan organik rendah
dan tanah dengan kandungan liat tinggi, dengan permeabilitas rendah (laju infiltrasi
minimum: 1,27 - 3,81 mm/jam)

D Potensi aliran permukaan tinggi: meliputi tanah berkadar liat tinggi yang mudah
mengembang ketika basah, tanah yang mempunyai lapisan impermeable dekat permukaan
atau tanah salin tertentu (laju infiltrasi minimum 0 - 1,27 mm/jam)

Penetapan KHT seyogyanya dilakukan secara seksama karena akan sangat
berpengaruh terhadap perhitungan model lainnya terutama terkait dengan bilangan kurva

aliran permukaan (runoff curve number).



Bilangan Kurva Aliran Permukaan

Bilangan kurva aliran permukaan (BKAP) adalah indek yang dikembangkan untuk
menunjukkan rangkaian pengaruh kelompok hidrologi tanah, penggunaan lahan dan
tingkat perlakuan yang diberikan pada suatu lahan. Secara implisit BKAP adalah indek
yang digunakan untuk menunjukkan bagian curah hujan yang berubah menjadi aliran
permukaan setelah terjadi kehiangan akibat evapotranspirasi, aborpsi air oleh partikel
tanah, serta simpanan retensi dan depresi dipermukaan tanah. Semakin tinggi nilai BKAP
maka semakin tinggi potensi aliran permukaan yang terjadi.

Nilai BKAP model SWAT ditentukan dan diinput untuk setiap jenis penggunaan
lahan karena penghitungan dalam model ini menggunakan pendekatan HRU (Hydrology
Response Unit). Nilai BKAP berbagai penggunaan lahan, perlakuan dan kondisi hidrologi

pada kondisi kandungan air tanah awal rata-rata (kondisi II) disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Bilangan kurva aliran permukaan (BKAT) (Kondisi II dan I, = 0.2 S) (Mc. Cuen, 1998)

Penggunaan Lahan A B BKAP C D
Wilayah urban area yang sangat berkembang:
Halaman rumput, tempat terbuka, taman, lapangan golf, makam dll
= Kondisi baik: penutupan rumput > 75% 39 61 74 80
= Kondisi sedang: penutupan rumput 50% - 75% 49 69 79 84
= Kondisi buruk: penutupan rumput < 50% 68 79 86 89
Tempat parkir diaspal, atap, jalan aspal dll (1) 98 98 98 98
Jalan umum:
= Beraspal dengan saluran pembuangan air 98 98 98 98
= Kerikil 76 85 89 91
= Tanah 72 82 87 99
= Beraspal dengan saluran terbuka 83 89 92 93
% bagian kedap (2)
Daerah perdagangan dan pertokoan 85 89 92 94 95
Daerah industri 72 81 88 91 93
Barisan rumah atau pemukiman dengan lorong 1/8 acre 65 77 85 90 92
Pemukiman dengan ukuran kapling (3):
= Yiacre 38 61 75 83 87
= Y acre 30 57 72 81 86
= 1lacre 25 54 70 80 85
= 2acre
Daerah urban yang sedang dibangun (baru diratakan dan 77 86 91 94
dipadatkan)
Western desert Urban area
= Natural desert landscaping 63 77 85 88
= Artificial desert landscaping 96 96 96 96
Lahan pertanian yang diusahakan: Kondisi hidrologi
= bera Menurut lereng atau bera 77 86 91 94
Pengolahan tanah konservasi buruk 76 85 90 93
Pengolahan tanah konservasi baik 74 83 88 90
Lahan pertanian yang diusahakan:




Penggunaan Lahan

BKAP

A B C D
= tanaman dalam | Menurut lereng buruk 72 81 88 91
baris Menurut lereng baik 67 78 85 89
Pengolahan tanah konservasi buruk 71 80 87 90
Pengolahan tanah konservasi baik 64 75 82 85
Menurut kontur buruk 70 79 84 88
Menurut kontur baik 65 75 82 86
Menurut kontur dan pengolahan buruk 69 78 83 87
tanah konservasi baik 64 74 81 85
Menurut kontur dan teras buruk 66 74 80 82
Menurut kontur dan teras baik 62 71 78 81
Menurut kontur, teras dan buruk 65 73 79 81
pengolahan tanah konservasi baik 61 70 77 80
= padi-padian Menurut lereng buruk 65 76 84 88
Menurut lereng baik 63 75 83 87
Pengolahan tanah konservasi buruk 64 75 83 87
Pengolahan tanah konservasi baik 60 72 80 84
Menurut kontur buruk 63 74 82 85
Menurut kontur baik 61 73 81 84
Menurut kontur dan pengolahan buruk 62 73 81 84
Tanah konservasi baik 60 72 80 83
Menurut kontur dan teras buruk 61 72 79 82
Menurut kontur dan teras baik 59 70 78 81
Menurut kontur, teras dan buruk 60 71 78 81
= Leguminosa Menurut lereng buruk 66 77 85 89
ditanam rapat, pengolahan tanah konservasi baik 58 69 77 80
rotasi dan Menurut lereng baik 58 72 81 85
padang rumput | Menurut kontur buruk 64 75 83 85
(4) Menurut kontur baik 55 69 78 83
Menurut kontur dan teras buruk 63 73 80 83
Menurut kontur dan teras baik 51 67 76 80

Lahan pertanian tidak diusahakan:
= Padang rumput | Tanpa perlakuan mesin buruk 68 79 86 89
gembalaan Tanpa perlakuan mesin sedang 49 69 79 84
Tanpa perlakuan mesin baik 39 61 74 80
Menurut kontur buruk 47 67 81 88
Menurut kontur sedang 25 59 75 83
Menurut kontur baik 6 35 70 79
Padang rumput 30 58 71 78
Lahan hutan-rumput-tanaman buah-buahan buruk 55 73 82 86
sedang 44 65 76 82
baik 32 58 72 79
Semak buruk 48 67 77 83
sedang 35 56 70 77
baik 30 48 65 73
Hutan buruk 45 66 77 83
sedang 36 60 73 79
baik 25 55 70 77

Keterangan:

(1) dibagian yang lebih panas BKAT 95 dapat digunakan

(2) Areal sisa yang tidak kedap air dianggap berada sebagai rumput yang baik




(3) BKAT dihitung berdasarkan asumsi bahwa aliran permukaan dari rumah dan jalan masuk diarahkan ke jalan
umum dengan sejumlah minimum air dari atap diarahkan ke halaman berumput di mana infiltrasi terjadi.
(4) dalam barisan rapat atau disebar

Penetapan nilai BKAP untuk masukan model SWAT mengikuti tabel diatas, sebagai
ilustrasi, BKAP hutan dengan kerapatan vegetasi baik pada kelompok hidrologi tanah B
adalah 55, sedangkan untuk kelompok hidrolgi C meningkat menjadi 70. Bila penutupan
lahan tersebut menjadi buruk maka bilangan kurvanya menjadi 66 untuk kelompok
hidrologi B dan 77 untuk kelompok C. Selain itu, penetapan BKAP sebaiknya dijustifikasi
dengan kondisi lapang, karena nilai-nilai BKAP yang disajikan pada tabel diatas dibangun
berdasarkan kondisi biofisik lahan pada kondisi iklim sedang, yang tentunya berbeda

dengan kondisi lahan pada daerah tropika basah.

Seting Kondisi Model

Model SWAT dijalankan pada kondisi AMC (antecedent soil moisture conditian) II
yaitu kondisi rata-rata (lembab), sehingga jika model SWAT hanya dijalankan pada
kondisi kering saja atau kondisi basah saja, maka deviasinya juga cukup besar. Model
SWAT juga membutuhkan proses warming up untuk seting parameter dan kondisi tanah
dan hidrologi sesuai dengan kondisi lapang.

Secara default model SWAT hanya memprediksi TSS (total suspended solid) dengan
nilai-niai default untuk beberapa parameter hidrologi lainnya. Jika ingin mendapatkan
output yang lain dan menyesuaikan kondisi lapang beberapa komponen yang perlu
disesuaikan diantaranya adalah: perhitungan rainfall-runoff, perhitungan kelembaban
tanah/perhitungan evapotranspirasi, crack flow, surlag, channel routing, channel

degradation, stream water quality, dan routing pestisida/bahan kimia.

Curah Hujan dan Komponen Iklim Lainnya

Curah hujan merupakan input model SWAT yang paling rendah resolusinya, karena
dalam 1 wilayah DAS (terutama di luar P. Jawa) biasanya tidak lebih dari 4 stasiun hujan
yang digunakan untuk suatu wilayah DAS yang besar (mungkin ratusan ribu hektar).
Curah hujan beserta data iklim lainnya diinput dengan file text (.txt) dan data basenya

diupload kedalam data base WGN-user. Jika terdapat banyak penakar hujan seperti di



P. Jawa maka data hujan yang diinput seyogyanya dipilih, artinya tidak seluruh statsiun

hujan diinput kedalam model SWAT.

Sebagai ilustrasi disekitar DAS Citarum Hulu terdapat 29 penakar hujan (Gambar 1),
statsiun hujan yang diinput kedalam model SWAT sebaiknya dipilih berdasarkan:

» Konsistensi data hujan dari tahun ke tahun menggunakan analisis kurva masa ganda.
Jika data tidak konsisten, sebaiknya tidak diinput kedalam model SWAT.

» Korelasinya dengan debit aliran sungai (jika pada DAS tersebut sudah ada SPAS).
Banyak data hujan yang kadangkala tidak ada kaitannya dengan data debit aliran
sungai (karena berbagai alasan pengamatan data tidak dilakukan konsisten oleh
petugas pengukur curah hujan).

» Kelengkapan data, jika banyak data yang bolong sebaiknya tidak digunakan walaupun
model SWAT sudah menyediakan fasilitas untuk estimasi data hujan yang bolong-

bolong.
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Gambar 1. Stasiun hujan yang terdapat di DAS Citarum Hulu.



Unit Analisis

Unit analisis model SWAT menggunakan pendekatan HRU (Hydrology Response
Unit). HRU adalah unit lahan terkecil (lanskap terkecil) yang mempunyai respon hidrologi
yang sama dengan karaketeristik tanah, vegetasi dan topografi yang sama. Dalam
pembentukan HRU dan sistem jaringan sungai diperlukan luasan minimal. Semakin besar
luas minimal yang digunakan maka semakin rendah ketelitian yang diperoleh dari
perhitungan model SWAT. Demikian juga ketika akan mendefinisikan HRU sebaiknya
tidak digunakan threshold persentasi luas yang digunakan. Dengan kata lain seluruh

karakteristik DAS dimasukan kedalam perhitungan model SWAT.

Parameterisasi Model

Parameterisasi model merupakan langkah kritis dalam setiap pemodelan tak
terkecuali untuk model SWAT. Dalam pemodelan berlaku garbage in garbage out,
sehingga jika parameter input model diambil dari kotak sampah, maka keluaran modelnya
juga adalah sampah. Betapa pentingnya data primer yang representatif dalam pemodelan,
sehingga dalam pemodelan berlaku fatwa 1 buah data primer lebih berharga dari 1000

buah data sekunder.

Kalibrasi dan Validasi

Kalibrasi adalah proses justifikasi ilmiah nilai-nilai parameter yang mampu
merepresentasikan kondisi lapang, sedangkan validasi ditujukan untuk menguji
konsistensi model yang telah terkalibrasi dalam menghasilkan suatu keluaran (output)
misalnya debit aliran sungai. Dalam proses kalibrasi diperlukan pemahaman mendalam
terhadap proses alam dan proses yang disimulasikan dalam model, sehingga proses
kalibrasi dapat dilakukan secara bertahap dari proses satu ke proses lainnya. Kalibrasi
dan validasi dapat dilakukan menggunakan software seperti SWAT Cup atau software
lainnya. Kalibrasi menggunakan software merupakan proses pengepasan output model
dengan data observasi, yang kemudian dikaitkan dengan nilai-nilai parameter yang akan
memproduksi out yang sejalan dengan data observasi. Proses kalibrasi dengan software
dapat dilakukan lebih cepat tetapi nilai-nilai parameter yang dikeluarkan belum tentu

sejalan dengan justifikasi ilmiah atas pemodelan yang dilakukan.



STEP BY STEP MENJALANKAN MODEL SWAT

Persiapan Data

Data yang perlu disiapkan terdiri dari:

= DEM (digital elevation model) dapat didownload di USGS atau WebGis Indonesia
(DemNas 8 m).

» Peta penggunaan lahan, dapat diinterpretasi dari citra resolusi tinggi (SPOT 6 atau citra
lainnya) yang kemudian dikonversi kedalam bentuk raster.

= Peta tanah, diperoleh dari pusat penelitian tanah atau instansi lainnya dikonversi
kedalam bentuk raster.

» Data iklim (curah hujan, temperatur maksimu/minimum, kelembaban udara, radiasi
matahari dan kecepatan angin) dsajikan dalam bentuk file text.

» Karakteristik DAS lainnya yang diperlukan dalam pemodelan.

Step By Step

SWAT, STEP BY STEP
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Addor AF 4
delete re

Number of Qutlets
Number of Subbasi

Exit ~ Mini

7. Outlet and inlet definition
o Edit manual

4. WATERSHED DELINIATOR

@

DEM Setup
Onen DFM Ra

D-SW

VAT Latihan Watershed

DEM projection

[IMas

| |Bur

&y

Stream Definitit

®) DEM-based

) Pre-gefined !
DEM-haced

Flow dir¢

and acct

Area: (77 -

Number of ¢

Watershed d =
Stream dat =

Stream network
Create streams

(o

Outlet and Inlet Definition
(e) Subbasin
_ ) Inletot draining w
() Point source inpu
Add point
source fo e ==

0 Watershed delineation is done. Sl =

e 15
OK
in Parameters
[[JRediced ™ Calculate

ronnrt nidn

[[]skip

subbasin par

choomao Addor A7 4
Skip
D St delete re
Number of Outlets Exit | Mini
Number of Subbasi

@

DEM Setup
Onen NFM Ra

[D:SWAT2 SWAT Latihan Watershed Grid SourceDem| 3

@
] I—
B —

Stream Definition
(®) DEM-b

DEM projection

-based
() Pre-gefined streams an
DEM-hacad
Flow direction
and accumulati

&

Area: (77 - 1530 |306.1133¢01¢) [H
Number of cell 3218
Watershed d 3
Stream dat 3

Stream network
Create streams b

(@) Subl
nlet ot draining w
() Point source inpu

Outlet and Inlet Definition
basin

Add point :
source toe =
Edit man o

Whole Cancel 7S
Deline S’ﬁ

Calculation of Subbasin Parameters

[[] Reduced Calculate
rannrt autn subbasin par

[] Skip

ctroom no Add or /_./ 63
Skip s :
D et delete re
Number of Outlets Exit Mini

Number of Subbasi

8. Watershed outlet selection: klik lingkaran merah
9. Klik calculate sub basin parameter
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WATERSHED DELINIATION REPORT

Elevation report for the watershed 1/1/0001 2:47:11 PM 4/3/2022 12:00:00 AM

4. WATERSHED DELINIATOR

Min. Elevation: 313
Max. Elevation: 2984
Mean. Elevation: 1042.81215933957
Std. Deviation: 430.133958591264

Elevation % Area Below Elevation % Area Watershed
313 [ )
314 .01 .e1
315 .02 .01
316 .03 .01
317 .04 .01
318 .85 .e1
319 .07 .01
320 .07 .e1
321 .08 .e1
322 .09 .61
323 o1 .e1
324 A1 .01
325 13 .02
326 .13 .01
327 .14 .01
328 .16 .e1
329 17 .e1

5. HRU ANALYSIS

| @ Select Land Use Data ~ — O Select the filels ArcSWA
. Lookin:  EISHAT VeRAEv(alaced
O Select Land Use layer(s) from o The landuse data have been succesfully loaded and clipped to
1 the watershed boundary.
@® Load Land Use dataset(s) fro Laban
2 ok 2 CLIP DATA
- Overlap area (in map units): 150723438.476749
| [ demutm ; Percentage of overlap: 98.51%
=dem um fi NoData area (in map units): 171136636.736433
Open fanduse
soil Qverlap of < 100% may result in some subbasins without any
land use data overlap. This will result in a failure of the data
overlay process. Please go back and ensure that all of your
subbasins are covered by your land use dataset before
proceeding.
Name: Select
Show of pe: - Rastr datasels v Cancel oK

1. Landuse/soil/slope definition
* Klik landuse
»  Load landuse data set=» landuse

= Overlay area : minimal 90%

13




5. HRU ANALYSIS

Land Use Data Soi Data Slope

Land Use Grid @
g0
Land Use Data Soil Data Slope
Choose Grid Field Land Use Grid
e v o

@ DSWAT2ISWAT\Latihan\Watershed\Gnd\LandUse1

[U0iUES s Table Grid Values —> Land Cover Classes
R . Choose Grid Field

SWAT Land Use Classification Table VALUE v

LookUp Table Table Gnd Values —> Land Cover Classes

SWAT Land Use Classification Table

1. Landuse/soil/slope definition
= Pilih value: OK
= Klik lookup table

| Reclassif
o 5. HRU ANALYSIS
OLULC USGS T Lookin:  E5Teks 2 SR
(ONLCD 1992 Tab AGFR I pepfork et Stmp-01.txt
(ONLCD 2001/2006 T Jeh-01.txt rh-01.6t Jtmp-02.tt
Jch-02.00t Irh-02.bxt Jtmpfork bt - f
© Cropland Data Layer oK Sech-11.00 Pihfork Biyse dbf REEigwes Llus
® User Table Cancel Jeh-12xt Dsol dbf Jwgnstation bxt ’l“’ 1|§"H";’;T 10 |
Citeko.txt Fsolar-01.txt lwind-01.txt SlcHo2
T Citekodsx Bsolar-02.6¢ Slwind-02 txt 3lcHo3
- gnmas.txt Isolarfork.txt Swindfork txt 4 CHO4
. Pancoran masxdsx  ESTASIUN IKLIM xlsx 5 CHOS
1. L e/soil/slope
. L = & CHO&
. aia 7 CHO7
deflr.'n_tmn Name: [ e s/crioe
" PlIJh user ta b |e Show of type:  Tables ~ Cancel
* Pilih use.dbf i - Dalam use.dbf: ada 7
[Arcswa landuse=» akan diinput
| melalui edit SWAT input,
| The land cover: CHO1 is not found in the crop or urban . ..
database. Please fix and try again. atau bisa diinput by access
data base
oK

Data base land use belum ada dalam SWAT
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5 HRU ANALYsIs Crop types Crop type Parameters
* Emﬁ: t::g::gm . Crop Name CPNM (4 characlsr)]
Agricultural Land-Row Crops. NolEnam cHoe
Agroforestri
e %ﬁwﬁ T v Crop is fertili F%%T‘&MUIG
0 prechvond EIG E [(ka/ha)/(M ;-IBVSTIHkqlha)I BLAI (m2/m?2)
ple 2 |
opargs FRGRW1 (fraction  LAIMX1 (fraction) ~ CHTMX (m) RDMX (m)
Select Database to E Barren 025 023 05 06
Ball Pey g 5 "
malppe' T on on eat uni
B FRGRW2 (fraction)  LAIMX2 (fraction)  DLAI (heat units/heat
Balukar Rawa 04 086 1
g Bostom T OPT(C) Tl NYLD(ka N'kas  CPYLD(ka Plka
QK B 18 5 M1 00050
gﬁmoupe BN1 (kg N/kg bio BN N3 (kg N/kg biem
Cancel Gt 0.062 ] 000 o Edits Saved!  J04
Cassava BP1 (kq P/kqg bio BF P3 (kg P/kq biom
Cautfower 0.005 ] 000 02 ]
ﬁ?“" WSYF [(ka/halitk  US ok Slimfs) VPDFR (k.
H H i o0 085 CE 06 4
2' KIJk edlt SWAT InpUt a;?eul FRGMAX (fraction WAVP (rate) CO2HI (uL/L) BIOEHI (ratio o
) Plllh data base 3%?;:;‘ » :;Dco PL (fract .:LAI MIN (m2/m :0 LEAF (fractio : . ew
* Pilih land cover/plantas"" C— o 0 -
bbby MAT YRS (vears) ~ BMX TREES (to ~ FXT €O RM DIFO —
growth cwan 0 d bes b ! Edits
Em Hydrological Parameters Delete
E?ﬁ,_mM oV N SCS Runoff Curve Numbers
Forest-Evargraen Manning's N (roughne A B c D I
Dalam Latihan in digunakan data dumy yang diambil dari database SWAT=>
data dumy akan diganti dengan data sebenarnya jika SWAT sudah jalan
= Pilih salah satu cop type=» Agricultural Land Cloose Growth=> klik Add
New=>» Rename CPNM misalanya CHO6=» Save edit =» lakukan untuk 9
landuse spt pada use.dbf
. and Use/Soils/Slope Definition

Land Use Dala Soil Data Slope:

5. HRU ANALYSIS

| LandUse Grig 2. Kembali ke Langkah 1
| E DI\SWAT2\SWAT \Latihan'Watershed\Grid\LandUse2 " P|I|h Va|U€‘9 OK
@] = Klik Ioc?kuptable-) use.dbf
T a— e * Reclasify

LookUp Table Table Grid Values —> Land Cover Classes

SWATL: ificali SWATH
and Use Classificalion Table AN o Land use reclassify completed!
VALUE [Area(%) |[LandUseSwat

1 293 CHO1

| 2] 10.28 CHO2

| 3 24.13 CHO3 1
4 0.72 CHO4
5] 3.66 CHOS 7.57 CHO6
[ 1.57 CHO6 0.14 CHO?
7] 0.14 CHO7 46.00 CHO8
8] 46.00 CHOg 456 CHO9
9 4.56 CHO9

[1Create HRU Feature Class
| [vICreate Overlay Report

Reclassi

i

Overlay Cancel

15




Fle Edt Seach View Recod Colmn Isble Help

10 H8 0

5. HRU ANALYSIS
[l @ usersoiseci

MewTable Open FomView Search Tablelnfo Adc

soil dbf

DBF Viewer Plus

VALUE | ame |
3 100
20L02
30103
4010
5 CL0
6 CLO6
7 0L07
8 CLO8
9 CLO9
10.CL10
10
12012
130113
14/CL14
15 CLI5
16 CLI6
17 cL17
18/CL18
19 CL19
2020
21 (LA

ﬁgm ~  Scil Component Parameters
ADRIAN SNAM NLAYERS HYDGRP
AGAWAM Lo 3 | o
AMENIA
A oaes SOL ZMX (mm) ANION EXCL (fraSOL CRK (m3/
BEACHES 1651 05 | [os
BECKET
BELGRADE BT
BERKSHIRE sisid [
BERNARDSTON
BINGHAMVILLE
BIRDSALL Soil Lay Edits Saved!
BLASDELL o (mm)  SOL BD (g/c
BOMOSEEN Soil L 135
BRAYTON
BUCKLAND
BUCKSPORT I% oK BN(% ﬁOL K (mm/hr’ Add New
casor S——— Cancel
i CLAY (% wt. SILT (%wt)  SAND (% wt. S
CARDIGAN 75 7069 2181
CARLISLE -
e ROCK(%wt)  SOL ALB(frac USLE K Save Edits
CHARLTON 12 foor s
CHOCORUA Delete
CLo1 v ‘SOL EC (dS/m) |SOL CAL (%) | SOL PH
0 0 0 .
Exit

Hal yang sama dilakukan untuk data soil

= Pilih salah user soil=» ADAMS=> klik Add New=>» Rename SNAM misalnya

CLO1=» Save edit = lakukan untuk 31 soil spt pada soil.dbf

5. HRU ANALYSIS

— e e =g

¢
!. Etﬁ?, ~  Soil Component Parameters
! lcios SNAM NLAYERS HYDGRP
cLo7 cL31 B [
{ lcLos
gl[?g SOL ZMX (mm) ANION EXCL (fraSOL CRK (m3/
oL [1651 [os o5
cLi2
cL3
TEXTURE
K [STV-FSLFsLSL ]
I leuis
ieH Soil Layer Parameters.
et ’ SOL Z(mm)  SOL BD (g/c
gg Soil Lay!' | [s08 095 |
oz SOL AWC (mm SOL CBN(%  SOL K(mm/hr)  Add New
ggﬁ 009 [o 250 |
cL25 Cancel
o126 CLAY (%wt) TSLLHE/M); ,SANLMJ;‘ Edits
{lear 4 3485 6115
cL28 s
| o ROCK(%wt)  SOL ALB(frac  USLE K Sekds
gtg‘]’ 4 023 017
CLAVERACK Delete
COLONEL b SOL EC(dS/m) SOL CAL (%) SOL PH
0 0 0 ;
Exit
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5. HRU ANALYSIS

L . .

Land Use Data Soil Data Siope

() Select Soils layer(s) from the

® Load Soils dataset(s) from dis Soils Grid

O Load ArcSWAT US STATSGO f

: 'D\SWAT2SWAT Latihan Watershed\GridiLandSoils 1

Choose Grid Field

Open

LookUp Table Table Grid Values —> Soils Aftributes

SWAT Soil Classification Table

Kembali ke Landuse/Soil/Solpe definition
= Klik soil
= Pilih Load Soil data set=» open

5. HRU ANALYSIS
Soils Grid
5 |DISWAT2SWAT\Latihan Watershed\Grid\LandSoils 1
Choose Grid Field N = :
Lookin:  ETeks_2 v eaa Bl
waue > ATe _ Soils Grid
~AGFR Slpepfork.bet “tmp-01.6¢t
I eh-01.txt 1h-01.0t " tmp-02.6¢¢ 5 |DISWAT2SWAT Laihan Wetershed GridLLandSoils
Soil Database Options Jch-02.txt Irh-02.6xt - tmpfork.txt
() ACSWAT STATSGO O ArcSWAT S [Flch-11.6t Slrhfork et e.dbf
Jch-12.xt soil Jwgnstation.tet Ch
@® Usersail | [ ch Ssoildb ;
I Citeko.txt Isolar-01.txt “wind-01.bat
Citekouxlsx solar-02.txt Swind-02.txt WE
Table Grid Values —> Soils Atlr [ gnmas.txt Tsolarfork bt “windfork tet
Pancoran masxisx  EISTASIUN IKLIMxdsx
SWAT Soil Classification Table Soil Database Qptions.
Area(%) 4§ ArcSWAT H
1 157 Name: soil.dbf sel
"; ?ﬁ; Show of type:  Tables v Can
4] 8.10 o Soils reclassify completed!
5| 219 T L
[ 063 LookUp 1
1 om = Pilih value ]
. X SWAT Soil ¢
Reclassif = Pilih user soil VALUE o
1 .
n ——
lookup table T
[JCreate HRU Feature Class @ - . 3 1,08 CL03
[v] Create Overlay Report 4 810 CLO4
] Rec|asif¥ B 219 CL05
T [ 0.63 CLOG
7 0.29 CLO7
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! Land Use Data Soil Data Siope
[}

Slope Discretization

O Single Slop Watershe Min 0.0 Mea 26.
® Multiple SI 9SIoPe 4 249 st De 20.

Slope Classes
Number of Slope Cl
5 v

Current Slope Clas  Class Upper Limi
1 3

SWAT Slope Classification Table
Class | > Lower Limit__| <= Upper Limit

Reclassif

|

5. HRU ANALYSIS
.‘

Land Use Data Soil Data Slope

= Pilih slope
Slope Discretization = Pilih multiple slope
O Single Slop Watershe Min 0.0 Mea 26. = Slope classes : 5
@Multiple I 9S19Pe 249 st De 20. ;
= o 1=»3Add
Slope Classes o 2= 8Add
Number of Sl Cl
sum LRSS o 3=>15Add
Current Slope Clas Class Upper Lirpi o 4 9 25 Add
4 v [ I[Ad] = Reclasify

= Centang Creat HRU
Feature Class
= Qverlay

SWAT Slope Classification Table

Reclassif

Create HRU Feature Class

Overlay Cancel
Create Overlay Report

= Create HRU

5. HRU ANALYSIS
@ U Deinit -

HRU Thresholds Land Use Refinement (Optional) Elevation Bands

HRU Definition Threshold
O Dominant Land Use, Soils ® Percenta
O Dominant HRU OAre
O Target Number of HRU Taraet #HR
® Multiple HRUs 0

Land use percentage (%) over subbasin area
o %
v

101

Soil class percentage (%) over land use area
lo %
v

100

Slope class percentage (%) over soil area

0 1%
0
100
Write HRU Report lﬁl;ﬁtse Cancel
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@) HRULandUseSoilsReport.txt - Notepad

File Edit Format View Help | 5- HRU ANALYSIS: HRU RQPO"

SWAT  model simulation Date: 4/3/2022 12:00:80 AM Time: ©0:00:00

MULTIPLE HRUs LandUse/Soil/Slope OPTION THRESHOLDS : © / @ / @ [%]
Number of HRUs: 1527

Number of Subbasins: 25

Area [ha] Area[acres]
Watershed 153e1.e067 37809.5526
Area [ha] Area[acres] %Wat.Area
LANDUSE:
NolEnam --> CH@6 1157.6734 2860.6689 7.57
Noldelapan --> CHes 7037.8702 17390.9291 46.00
Noltiga --> CHe3 3692.6971 9124.8393 24.13
Nol4 --> CHe4 1089.7962 271.2971 9.72
Nolsembilan --> CHe9 698.3313 1725.6116 4.56
Nollima --> CHeS 560.6349 1385.3569 3.66
Nol7 --> CHe7 21.1469 52.2551 0.14
Nol2 --> CHez2 1574.5285 3890.7387 10.29
Nol Satu --> CHel 448.3341 11e7.856@ 2.93
SOILS:
CLel 240.3411 593.8948 1.57
CLe4 1238.5918 3060.6222 8.09
CL12 729.1344 1801.7275 4.77
CL16 27.2303 67.2874 9.18
CcL17 146.7732 362.6838 9.96
cLez2 31.9618 78.9792 .21
CL14 192.5432 475.7839 1.26
cLe3 165.2164 408.2579 1.08
6. WRITE INPUT TABEL
. Neather Data t Name Date modified Type Size
Relative Humidity DataSolar Radiation Data Wind Speed Data RasterStore.idb 4/3/2022 2:50 PM File folder
SE hor Data [Fiol Bala ] evptative Data Scenarios 4/3/2022 2:36 PM File folder
| Watershed 4/3/2022 2:36 PM File folder
Select Monthly Weather Database | @ Latihanldb 4/3/2022 3:36 PM Microsoft Access Rec 1K8B
Locations ~ WGEN.user Yl | @ Lathanmdb 4/3/2022 336 PM Microsoft Access Dat 21,260 KB
Station Count: 5 | @l Latihan.mxd /3/2022 2:50 PM ArcGIS ArcMap Docu 1536 KB
| [ plantdat 4/3/2022 3:26 PM DAT File 47K8
; @ RasterStoreldb 4/3/2022 2:36 PM Microsoft Access Rec 1K8
Cancel OK i @ RasterStore.mdb 4/3/2022 2:50 PM Microsoft Access Dat. 888 KB
| @ SwAT20121db 4/3/2022 3:38 PM Microsoft Access Rec 1K8
Ready | & swaT2012.mdb 4/3/2022 338 PM Microsoft Access Dat.. 12,964 KB

1. Weather Station
* Location = WGN user=» inputkan data Citeko dan Dramaga kedalam data base melalui

SWAT 2012.mdb

: WGEN _user -
OBJECTID ~ STATION ~ WLATITUDE ~ WLONGITUD ~  WELEV ~ RAIN.YRS - TMPMX1 ~ TMPMX2 - TMPMX3 ~ TMPMX4 ~
1Sample 33.65 -95.69 179.8 83 119 13.9 18.8 23.€
2 weab2 33.03 -95.92 179.8 10 11.68 13.94 18.82 23.62
4 wead3 33.25 -95.78 179.8 10 11.68 13.94 18.82 23.62
21 wea80 33.45 -95.55 179.8 10 11.68 13.94 18.82 23.62
22 DepatiParbo -1.816 101.255 1100.5 10 23.3 24.02 23.57 23.24
l 23 Citeko -6.698 106.918 1000 10 24.76194 24,79541 25.73903 26.367
24 Darmaga -6.554 106.742 207 10 29.98622 30.33055 314 32.06394
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6. WRITE INPUT TABEL

1. Weather Station

= Rainfall data =» pilih pcpfork.txt pada file Teks2, File tersebut akan link dengan ch-11 dan ch-

12
@

Relative Humidity Data Solar Radiation Data  Wind Speed Data
Weather Generaltor Dala Rainfall Data  Temperature Dala

O Simulation  Precip Time®=
® Raingage

Times minute

|D\SWAT2\SWATTeks_2ipepfork bt

Locations

Cancel OK

Ready
Relative Humidity Data Solar Radiation Data Wind Speed Data

Weather Generator Data Rainfall Data Temperature Data

) Simulation

@® Climate Stations
[DSWATZISWATITeks_2implork txt

' [&]

Locations

Cancel OK

Ready

File Edit Format View Help

1D, NAME, LAT , LONG, ELEVATION
1,ch-11,-6.6977,106.9179,1000. 00
2,ch-12,-6.7094,106.9675,1500,00

File Edit Format View Help

1D, NAME , LAT , LONG, ELEVATION
1,tmp-01,-6.6977,106.9179,1000.00
2,tmp-82,-6.5534,106, 7415, 207,00

1. Weather Station
»  Temperatur data=>» pilih tmpok.txt pada file Teks2, File
tersebut akan link dengan tmp-01 dan tmp-02

6. WRITE INPUT TABEL

1. Weather Station

»  Relatif humidity=» pilih rhfork.txt pada file Teks2, File tersebut akan link dengan ch-11 dan

ch12
» Solar radiation=» solarok
*  Windspeed data=» windfork
*  Klick OK

Weather Generator Data Rainfall Dala Temperature Data
Relative Humidity Data Solar Radiation Dala Wind Speed Data

| Weather Generalor Data Rainfall Data Temperature Data
Relative Humidity Data Solar Radiation Data Wind Speed Data

Weather Generator Data Rainfall Data Temperature Data
Relative Humidity Data Solar Radiation Data Wind Speed Data

() Simulation | O Simulation (O Simulation
® Relative Humidity Gag ® Solar Gages (® Wind Gages
| Y ) DSWAT2ISWAT Teks_2vindfork bt
Locations  [D\SWAT2SWATTeks_2uhfork bt | El | Locations DISWATASWATeks Zsolarork bt | @ Locations L @
Cancel OK Cancel 0K Cancel OK
|
Ready | Ready Ready




Weather Generator Data Rainfall Data Temperature Data
Relative Humidity Dal <+

O Simulatior
® Wind Gag Processing complete
Locations

OK

6. WRITE INPUT TABEL

Select Tabels to Write
Incomplete | Confirguration File (.Fig)
Incomplete Soil Data (.Sol)

la

Incomplete | Weather Generator Data (
Incomplete | Subbasin/Snow Data (.Sut
Incomplete | HRU/Drainage Data (.Hru
8 Incomplete | Main Channel Data (.Rte)
Incomplete | Groundwater Data (.Gw)
Incomplete Water Use Data (.\Wus)

Incomplete | Management Data (.Mgt)

Processing complete

2. Write SWAT input Table Cancel || Create Tabl

= Select All
= Creat Table

Incomplete | Soil Chemical Data (.Chm
Incomplete | Pond Data (.Pnd)
Incomplete | Stream Water Quality Date
Incomplete 'Septic Data (.Sep)
Incomplete | Operations Data (.Ops)
Data (.Bsn/.Wv

Incomplete Waters
Incomplete | Master Watershed File (.C

Ready
Jika proses tidak berhasil, cek comment dan

= Jika ada comment untuk sementara klik yes periksa Kembali data-data yang telah diinput,

= Klick OK

iklim, tanah dan landuse

6. WRITE INPUT TABEL

Select Tabels to Write berwarna hijau
Completed ] Confirguration File (.Fig)

Completed ] Soil Data (.Sol)

Completed | Weather Generator Data (.
Completed ] Subbasin/Snow Data (.Sut
Completed ] HRU/Drainage Data (.Hru/

GRS it Rk Jika proses berhasil, muncul completed \

QArcswaT e)
¢ )

c ildi !

q n Done Building Selected Tables!

d )
c ok

C late

Completed ] Septic Data (.Sep)
Completed ] Operations Data (.Ops)
Completed ] Watershed Data (.Bsn/.Wv
Completed ] Master Watershed File (.C

Select A Cancel | Create Tabl
Ready
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Period of Simulation

Starting Date - /2"

Min Date = 171/

Rainfall Sub-
Timestep

Rainfall Distribution
(®) Skewed normal
() Mixed exponential

SWAT .exe Version

(® 32-bit, deb() 32-bit,
() 64-bit, deb) 64-bit, ;
() Custom (swatUser.exe in Txtli ¢PUID

7. SWAT Simulation

1. Run SWAT
o u isi i
3 Exingone. [P = SWAT disimulasikan untuk data
o8 MecDos = 23512014 1/1/2014 - 12/31/2014 (satu tahun)
imestep = Daily
g [] Print Pesticide Output
Miuies = *  Setup SWAT run=0K
0 Finished SWAT setupt 7t ouy Oulput oap
Jule Headwaters ] Print Binary Output = Run SWAT 9 Ok
Eooeoms. [T mvstatomt = Jika tidak berhasil koreksi lagi data
oK IntWTR Output  [] Print Calendar Dates : t
= inpu
leas s
release
[]Set CPU Affi Period of Simulati
Staring Date . 12 @ EndngDate: VM | m
Min Dete = 1/1/2004 Max Date = 12/31/2014
Rainfall Sub
Tinestop o ‘::::UQ [7] Print Pesticide Output
0 SWAT run successful. fnt Hourty Ouput (] Pt Soil Sorage
Rainfall Distribution oute Headwaters [ | Print Binary Output
(®) Skewed nomal fintSnow Output [ Print Vel Depth Output
O Mixed exponential L oK NWTR Output [ Print Calendar Dates
SWAT .exe Version )

® 32-bit, debO) 32-bit, release
O 64-bit deb) 64-bit, release = ot O 1 Aff
O Custom (swatUser.exe in Txtl ¢PU10

Cancel

Setup SWAT Run

Read SWAT Output

Import Files to
Database
Open
VWATOuput.
Upen
outout.std
Upen
inout.std

Review SWAT Ouput

Save SWAT Simulation

Save current simulation as: (e.

7. SWAT Simulation

Check Output Files to 2. Read SWAT Output
[Joutput.rch []output.se [ ] output.sn . . . )
Dloutputsu [Joutput.rsv] output. pot = Centang output file yang dinginkan, missal output.rch
[Joutput.hru (] output.pst[_] output.vel = |nport file to database
Loutputde [Joutput. wirl Joutput.wyl = Run SWATCheck, untuk melihat informasi singkat
[Joutput.sn [ output.sw ] output.m: . . . .e

P P patma terkait proses running yang sudah dilakukan (jika ada

gangguan akan ada comment) dan ringkasan data
o [ ]

Klik hydrology

Setup Hydmiogy Sedmert NitrogenCycle Phosphorus Cycle Plant Growth  Landscape Nutriert Losses  Land Use Summary  insiream Processes  Point Sources  Reservors  About

any model. Pay particulsr
ranspeation, w and surface runof ratios
/atreamfiow ratios for the US are provided by the USGS. these
Gata are accessbie via
are general guideiines only. and may not

. The ranges
apply to your simulation area

Show Avg. Monthly Basin Values Show US Baseflow Map

Messages and Wamings
Laterai flow i3 greater then groundwater flow . may ndicate & problem
It is highly recomended that you use at least 1 year of model warmup
2:5 years is better

[Water yield may be excessive

Perc/Precp 021
Deep Recharge/Precie  [0.01
ET/Preciptation 023
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7. SWAT Simulation

|« SWAT Error Checker - Version 1.2.0.10 Released November 6, 2018 Klik landuse summa ry, dil o

Setp Hydrology Sedment Nitrogen Cycle Phosphorus Cycle Plant Growth Landscape Nutrient Losses Land Use Summary  Instream Processes  Point Sources Reservoirs  About
Summary By Reported Landuse
LULC AREAkm2 | CN | AWC mm | USLE_LS | IRR mm | PREC mm | SURQ mm | GWG mm | ET mm | SEDth | NO3 kgh | OR A
» 44| 7450 17278 | 841 000[ 314548 55958| 17212 7| 85367 235
CHO2 1574| 7980 159.79 913 0.00 315422 84727  146124| 73871| 154258 2845

CHI3 3693 7850 10862 662 000 318748 82997,  153089| 69883 93463 2015

|cHO4 110| 6050] 7563 641| 000 322550 21027, 223162| 67026 21685 1811]

{cHOS 560 7657| 12363 491 000 314030 65807 147382 76510 63606 2761]

[cHos 1157 7839 21051 182 000 320472 93665 116525  75366|  298.88| 1364 |

CHO7 021 8087 20063 212 000 314030 92697, 117820 76612 35876 1252|

CHo8 7038 7517 20054 261 000  3.20589| 75153 135600 75251 40977 2021
. lcHna 698 7851 11156 402/ 000/  3.7038] 76225 148109| 76599 47135 1365) ,
View HRU Level Wamings

Messages and Wamings

Model emrors are often isolated to a particular land use type. If the land use is relatively minor, these
issues may go unnoticed at the basin outlet during calibration. Often, these minor land uses are the
focus of scenario development, and emors become apparent after the investment of much
calibration effort.

The table above contains a few i predictions summarized by land use. These should be
reviewed The button to the right provides HRU level wamings, these data are provided
only to help isolate problem HRUs within a particular land use. We do not recommend that these
data be used during routine checking of model output.

Crop CHO1: sediment yield may be too high

Crop CHO1: ET less than 317% of imgation water + precip
Crop CHO1: more than 63% of water yield is baseflow
Crop CHO2: sediment yield may be too high

Crop CHOZ: ET less than 31% of imgation water + precip
(Crop CHO3: sediment yield may be too high

Crop CHO3: ET less than 31% of imgation water + precip
Crop CHO4: sediment yield may be too high

Crop CHO4: ET less than 317% of imgation water + precip
(Crop CHO4: more than 637% of water yield is baseflow
Crop CHO5: sediment yield may be too high

Crop CHOS: ET less than 31% of imgation water + precip

yield
Crop CHO6: ET less than 31% of imigation water + precip
Crop CHO6: surface runoff may be excessive
Crop CHO7: sediment yield
Crop CHO7: ET less than 3
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7. SWAT Simulation

.‘\‘,\,&T Output -
Read SWAT Output
Import Files to Check Output Files to
Database output.rch [/ output.se [] output.sn
Open [Joutput.su []output.rsv[] output.pot
SWATOu?ﬁ#TmmﬂhmJ—\mnmn nst[ | output.vel
Open output.wg|
°”‘°‘!‘;$§ output.mg
Upen | o Done writing files to database!
inout.std
Review SWAT RO
oK atChark
Save SWAT Simuraton
Save current simulation as: (e. Save
Simulation
Cancel

|

Save Current Simulation as: Sim1

@
Read SWAT Output
Import Files to Check Output Files to
Database output.rch [/ output.se [] output.sn
Open [Joutput.su [Joutput.rsv[] output.pot
SWATO\unuLA Moautnut hre T autnot net[—] output,vel
Opel | e output.wgl
outoul output.mg
Upd SWAT Run Successfully Saved as Sim1
inDut.J
Review SWA F‘“"
oK r'nh”k
Save SWAT simurauon ’
Save current simulation as: (e. ave
|Sim1 imulation
Cancel
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\T2 > SWAT > Latihan > Scenarios v
Name Date modified Type Size
Default 4/3/2022 2:36 PM File folder
Sim1 4/3/2022 3:59 PM File folder Buka Table Output pada Sim1
3
Create  ExtemalData  Database Tools Fields  Table  Q Tell me what you want to do
= fiter kL T2~ - o find > Switch B I U
View Refresh
i All - = = Windows ~ < _ = _
x - = A T8 ,
Views Clipboard » Sort & Filter Records Find Window Text Formatting = A
Tables © «
3 weh 5 wh - m} X
B sed SUB. - YEAR =~ MON -~ AREAkm2 - FLOW_INcm: - FLOW OUTc ~ EVAPcms - TLOSScms - SED_INtons ~ SED_OUTton ~ SEDCONCmg - OR <
| we 1 2014 1 153 5.22 522 0.0001209 0 129.2 94.19 208.8
= 2 2014 1 137.9 5.097 5.09 0.001803 [ 131.1 95.89 217.8
= 3 2014 1 24.45 0.9618 0.9609 0.0009379 0 18.61 16.17 194.8
’ 4 2014 1 4815 0.2271 0227  0.00009408 0 4.064 4.064 207.2
B we 5 2014 1 9.851 0.4503 0.4499  0.0004039 0 7.227 7.227 185.9
= I 6 2014 1 107.5 4.004 4004  0.0004946 0 94.81 84.77 25.1
B w 7 2014 1 75.12 3.226 3225  0.0005928 0 1917 69.02 247.7
= 8 2014 1 89.38 3412 3412 0.0004009 0 104.1 69.17 2346
= 9 2014 1 49.99 2.223 2222 0.0009189 0 71.99 47.81 249
= De 10 2014 1 3.255 0.1505 0.1505 0.00002442 0 2.384 2.384 183.4
= 1 2014 1 135 0.184 01837  0.0002496 0 31.94 2.054 120.4
= 12 2014 1 3.291 0.0463 0.04626  0.00003944 0 5.524 5.524 1382
—_ 13 2014 1 42.41 2.007 2007  0.0007257 0 358.4 38.39 221.4
’ 14 2014 1 4.016 0.2515 02514  0.0001181 0 81.29 81.29 3742
=R 15 2014 1 12.58 0.0929 009213 0.0007675 0 31.26 31.26 3927
= s 16 2014 1 26.84 1313 1313 0.0001987 0 1921 28.43 250.6
== T 17 2014 1 16.28 0.8734 0.8732 0.000145 0 1263 20.3 269
18 2014 1 4.781 0.292 02919  0.0001096 0 154 154 6106
10 N1 1 2272 LEET.E] ninoz N NNN2s0e n 15 70 15 70 1666 b
Record: 14 109125 LN Search 4 »

Update Parameter

SWAT sudah bisa dijalankan dengan sebagian mengunakan data dummy yang
tersedia di dalam data base model SWAT. Langkah selanjutnya adalah mengganti semua
data-data tersebut dengan data aktual lapangan sehingga model SWAT akan memberikan
keluaran untuk kondisi lapang yang sedang dikaji. Jika data lapang langsung diinput
biasanya terjadi kesalahan dalam pengetikan dan format data yang diinput, sehingga
ketika dijalankan akan muncul berbagai comment yang agak sulit melacak untuk
memperbaikinya. Ketika comment tersebut tidak diperbaikik SWAT tidak dapat dijalankan

atau dapat dijalankan tetapi tidak optimal.
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